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ABSTRAK

Pageu gampong adalah upaya yang dilakukan masyarakat gampong secara bersama-
sama dalam menjaga nama baik dan marwah gampong. Pelaksanaan tradisi ini merupakan
salah satu cerminan perilaku masyarakat Aceh dalam menjaga ketentraman lingkungannya
masing-masing. Dalam penelitian ini penulis mengangkat dua pertanyaan yang berkenaan
dengan pageu gampong dalam perspektif dakwah yaitu, Bagaimana tradisi pageu gampong
di Desa Deyah Kecamatan Kuta Baro dan Bagaimana pageu gampong dalam penguatan
nilai-nilai dakwah di masyarakat. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik analisis data model
interaktif dari Miles dan Huberman. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pageu gampong
yang dikenal dalam masyarakat Aceh adalah upaya yang dilakukan secara bersama-sama
tanpa membedakan status dan kedudukan seseorang dalam lingkungan tersebut, bahkan
anak-anakpun ikut dilibatkan dalam pelaksanaan tradisi ini. bidang yang dijaga dalam
pelaksanaan tradisi ini meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik sosial, ekonomi,
politik, budaya, keaman dan ketertiban hukum, pendidikan dan lain sebagainya. Banyak
sekali manfaat yang dihasilkan dari pelaksanaan tradisi pageu gampong ini, diantaranya
terjalin rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama warga, mencegah terjadinya hal-hal
yang bersifat negatif yang dapat mencemari nama baik gampong, dan juga bermanfaat bagi
penegakan disiplin dikalangan warga masyarakat gampong. Masyarakat Gampong Deyah
masih kental dengan adat istiadat dan agama. Norma adat istiadat masih terlihat pada acara-
acara tertentu karena tokoh adat masih berpengaruh dalam tatanan sosial kemasyarakatan.
Ini dapat dilihat dari kedudukan Tuha Peut yang sangat berperan dalam setiap pengambilan
kebijakan gampong, penyelesaian masalah kemasyarakatan dan penyelesaian masalah
gesekan-gesekan antar warga gampong dalam meredam Pageu gampong pada dasarnya
adalah upaya yang dilakukan sekelompok masyarakat gampong, dalam rangka
mengantisipasi terjadinya hal-hal negatif yang tidak dapat merusak tatanan dan ketentraman
serta ketertiban kehidupan masyarakat gampong.

Kata Kunci : Pageu Gampong dan Perspektif Dakwah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gampong merupakan sebuah lingkungan atau persekutuan masyarakat
terkecil dan terendah dalam struktur pemerintahan di Nanggroe Aceh Darussalam
(NAD). Gampong dipimpin oleh seorang Keuchik/ Geuchik (Kepala Desa).
Dalam menjalankan pemerintahan di gampong Keuchik dibantu oleh perangkat
desa lainnya yaitu tuha peut dan tuha lapan serta perangkat pemerintahan resmi
lainnya yang dibentuk pemerintah.*

Gampong merupakan wilayah yang didalamnya terdapat tanah,
masyarakat dan berbagai hal lainnya, perlu adanya ikatan yang kuat dalam
masyarakat. Ikatan tersebut dalam tradisi masyarakat Aceh dikenal istilah Pageu
Gampong. Pageu berarti pagar dan gampong berarti desa. Jadi, pageu gampong
adalah pagar desa. Maksud dari istilah tersebut adalah usaha menjaga nama baik
(marwah) dan kredibilitas sebuah gampong dari hal-hal atau perbuatan tidak baik
yang dapat mencemari nama baik gampong. Pageu gampong bertujuan untuk
mengatasi muncul dan berkembangnya hal-hal yang tidak baik (negatif), baik
yang timbul dari dalam gampong sendiri maupun dari luar.

Dalam konteks yang lebih luas gampong tidak hanya diartikan desa,

tetapi lebih dari itu termasuk kecamatan, kabupaten, provinsi, bahkan juga sebuah

! Emk. Alidar mizan.M.Hum, 2003. Pageu gampong (suatu tradisi masyarakat aceh
dalam menjaga lingkungan). PPISB, hal.1
> Emk. Alidar M.Hum. Pageu gampong . "='1



negara. Sehingga pageu gampong memiliki arti yang sangat luas yaitu menjaga
nama baik teritorial sebuah komunitas masyarakat secara keseluruhan.

Pelaksanaan kehidupan bermasyarakat di Aceh tidak lepas dari nilai-
nilai adat dan budaya yang menjadi landasan hidup bagi masyarakat. Hal ini
sacara turun-temurun masih dipraktikkan sejak peraturan hukum adat
disistematiskan pada masa pemerintahan sultan iskandar muda. Dari sisi historis,
pelaksanaan hukum adat ini tidak dapat dipisahkan dari hukum agama, kedua
hukum ini saling mengikat dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari masyarakat
Aceh. Pada masa itu muncul istilah “adat bersendi syara’, syara’ bersendi adat”
yaitu bahwa agama bersumber dari Al-qur’an dan hadist serta adat dirumuskan
melalui undang-undang dan reusam negeri yang disusun oleh sultan dengan
bermusyawarah bersama orang-orang besarnya apabila agamanya kuat maka kuat
pula adatnya, begitu juga sebaliknya apabila adatnya kuat maka kuat pula
agamanya.

Menjaga nama baik keluarga, baik keluarga dalam arti keturunan
maupun karena perkawinan, hingga sampai kepada tingkat menjaga gampong/
kampong/ desa (pageu gampong). Sistem penjagaan/ pemagaran (pageu) yang
dimulai dari individu, keluarga hingga sampai kepada pageu gampong dilukiskan
pula dalam sebuah “hadih maja” bek ba nan yah u meunasah, be ba nan gampong
leubeh dari jurong (jangan bawa nama ayah ke langgar/ surau, jangan bawa nama
kampung dari lorong/ desa.

Tradisi pageu gampong ini masih mengakar dengan sangat kuat dan

dilaksanakan olen masyarakat Aceh Besar dengan penuh rasa tanggung jawab



serta rasa kebersamaan yang tinggi. Akan tetapi ada hal-hal yang perlu
disampaikan dalam tradisi Pageu Gampong di masyarakat Kuta Baro Aceh Besar,
hal-hal tersebut selama ini juga dilakukan oleh masyarakat Aceh sebagaimana
masyarakat atau kelompok sosial masyarakat di daerah lainnya. Karena hal ini
dikenal sejak lama dan dilakukan serta terus dilestarikan masyarakat Aceh secara
turun-temurun, lama-kelamaan jadilah ia sebagai sebuah tradisi yang mendarah
daging dalam kehidupan masyarakat hingga dewasa ini dan dikenal dengan istilah
Pageu Gampong, yang tidak mungkin untuk ditinggalkan. Apalagi tradisi ini
sesuai pula dengan tuntunan agama yang di anut mereka yaitu islam. Berdasarkan
pernyataan di atas dengan studi tentang “Pageu Gampong dalam Perspektif

Dakwah (Studi di Gampong Deyah Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar)”.

B. Rumusan Masalah

Beranjak dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas
maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana eksistensi pageu gampong di desa Deyah Kecamatan Kuta Baro?

2. Bagaimana tradisi pageu gampong dalam perspektif dakwah ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pokok penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
aspek-aspek yang berkaitan dengan tradisi pageu gampong dalam masyarakat

aceh. Selain itu, juga bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan :



1. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi pageu gampong di desa Deyah
Kecamatan Kuta Baro.
2. Untuk mengetahui bagaimana pageu gampong dalam perspektif dakwah.
D. Manfaat Penelitian
Berbagai temuan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
memberi gambaran serta informasi tentang sistim pelaksanaan pageu gampong
dalam perspektif dakwah.® Pada gilirannya penelitian ini dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis, di antara manfaat tersebut adalah :
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya mengenai
pageu gampong, dan juga dapat memberikan pemahaman serta
pengertian kepada pembaca tentang pageu gampong secara menyeluruh,
sehingga dapat dipahami secara utuh terutama oleh generasi muda aceh
dewasa ini dan masa akan datang.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan ukuran bagaimana
seharusnya pageu gampong dilakukan oleh masyarakat aceh, dalam
rangka menjaga nilai-nilai tradisi dan nama baik gampong masing-

masing.

% loesin. Muhammad, 1970, Adat Atjeh, Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan DI. Aceh,
hal .7



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Pageu Gampong
Pageu gampong adalah sebuah tradisi budaya yang hidup dalam masyarakat
aceh, tradisi ini merupakan warisan leluhur yang terus dijaga dan dilaksankan secara
turun-temurun hingga dewasa ini. Pelaksanaan tradisi ini merupakan salah satu
cerminan perilaku masyarakat Aceh dalam menjaga ketentraman lingkungannya

masing-masing.

Pageu gampong pada dasarnya adalah upaya yang dilakukan sekolompok
masyarakat gampong, dalam rangka mengantisipasi terjadinya hal-hal negatif yang
dapat merusak tatanan dan ketentraman serta ketertiban kehidupan masyarakat
gampong. 'Dengan kata lain pageu gampong adalah upaya yang dilakukan
masyarakat gmpong secara bersma-sama dalam menjaga nama baik dan marwah
gampong, sehingga gampong mereka tetap di hormati dan dihargai dalam pergaulan
sosial kemasyarakatan oleh masyarakat/tetangga gampong lainnya. Dalam pageu
gampong terdiri dari Geuchik, sekdes, tuha peut, tuha lapan, tokoh adat dan ketua

pemuda.

Manusia, walaupun pada umumnya dilahirkan seorang diri, namun dia

mempunyai naluri untuk hidup dengan orang lain, naluri mana dinamakan

! Muhammad Hakim Nyak Pha, Adat dan Penegakan disiplin Masyarakat, dalam Buletin
Haba, No. 13 Th. Ill, Edisi Januari-Maret, 2000, hal.10



6
gregarousness. Di dalam hubungan antara manusia dengan manusia lain, yang
penting adalah reaksi yang timbul sebagai akibat hubungan-hubungan tadi. Reaksi
tersebutlah yang menyebabkan bahwa tindakan seseorang menjadi semakin luas. Hal
ini terutama disebabkan oleh karena keinginannya untuk menjadi satu dengan
manusia lain yang berada disekelilingnya (yaitu masyarakat ), dan keinginannya

untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya.

Kesemuanya itu menimbulkan kelompok-kelompok sosial atau sosial group di
dalam kehidupan manusia. Kelompok-kelompok sosial tadi merupakan kesatuan-
kesatuan manusia yang hidup bersama, *Karena adanya hubungan diantara mereka.
Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik yang saling
pengaruh mempengaruhi dan juga kesadaran untuk saling tolong menolong yang

berjalan secara dinamis dalam segala aspek kehidupan.

Interaksi-interaksi sosial yang dinamis tersebut lama kelamaan karena
pengalaman, menjadi nilai-nilai sosial yaitu konsepsi-konsepsi abstrak yang hidup di
dalam alam pikiran bagian terbesar warga masyarakat tentang apa yang dianggap baik
(sehingga harus diikuti), dan apa yang tidak baik (sehingga harus ditinggalkan) di
dalam pergaulan hidup. nilai-nilai sosial tersebut biasanya telah berkembang sejak

lama dan telah mencapai suatu kemantapan dalam jiwa bagian terbesar warga

2 Lembaga Adat dan Kebudayaan Aceh ( LAKA), 1990, Pedoman Umum Adat Aceh. Edisi I,
Banda Aceh, hal.50

% Kaoy Syah, Muhammad, 2000, Keistimewaan Aceh Dalam Lintasan Sejarah. PB. Al-
Jami’iyatul Washliyah, Jakarta, hal.22



7
masyarakat dan dianggap sebagai pedoman atau pendorong bagi tata kelakuannya.
Nilai-nilai sosial yang abstrak tersebut mendapatkan bentuk yang kongkrit di dalam
kaedah-kaedah yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat yang

bersangkutan.

Untuk menjaga tetap berlangsungnya kedinamisan yang berupa ketertiban dan
ketentraman dalam kehidupan masyarakat,® khususnya masyarakat pendesaan
(gampong), mereka membentuk dan menghidupkan lembaga pengendalian sosial atau
lembaga kontrol sosial informal yang kuat semisal tradisi/lembaga pageu gampong
dalam masyarakat aceh. Lembaga/ tradisi adat seperti ini menjadi panduan/tuntunan
bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Adanya lembaga kontrol sosial
informal ini, membuat masyarakat desa tidak begitu mementingkan suatu sistem
hukum yang formal. Melibatkan lembaga hukum formal dalam menyelesaikan
permasalahan yang timbul di tengah masyarakat desa, menurut mereka hanya akan
memperluas persengketaan dengan melibatkan pihak lain. Oleh karena itu bagi
masyarakat-masyarakat tertentu yang masih sederhana dan homogen sifatnya seperti
dalam perseketuan masyarakat pendesaan, ada kecenderungan untuk menyelesaikan

konflik di antara mereka sendiri.

Lembaga kontrol sosial informal yang hidup dan berkembang dalam

masyarakat dapat dikatakan sebagi hukum adat. Ini terlihat dari cara-Cara

* Lembaga Adat 2003, Pemberdayaan Adat Aceh dan Berbagai Masalah, Bahan pelatihan
pada PPISB Unsyiah Banda Aceh, hal.110



8
penyelesaian konflik dan kontrol sosial yang dijalankannya. Dalam hukum adat
masyarakat dipandang sebagai paguyuban artinya sebagai satu hidup bersama,
dimana manusia memandang sesamanya sebagai tujuan, sehingga dalam menghadapi
sesamanya dilakukan dengan perasaannya, dengan segala sentimennya, sebagai cinta,
benci, simpati, antipasti dan sebagainya. Oleh karenanya masyarakat adat bersedia
untuk menyelesaikan segala perselisian dengan perukunan, perdamaian dan

kompromis.®

Kedua hal di atas, yaitu melakukan kontrol sosial dan usaha untuk
mempertahankan diri atau menjaga nama baik diri serta lingkungan secara kolektif
dalam kehidupan kelompok/persekutuan masyarakat, merupakan usaha yang
dilakukan secara bersama-sama untuk menciptakan keharmonisan, ketertiban dan

ketentraman. Sehingga terciptanya keseimbangan dalam kehidupan masyarakat adat.®

Majelis Adat Aceh (MAA) melalui pemerintah kota banda aceh tentang
pembinaan adat istiadat gampong/mukim guna melakukan sosialisasi dan pembinaan
tentang upaya yang dapat dilaksanakan untuk membangun daya ketahanan
gampong/mukim dengan tema “peukong pageu gampong “ memberikan seruan

bersama.

% Lembaga Adat Dan Kebudayaan Aceh ( LAKA ), 1990, Pedoman Umum Adat Aceh, Edisi I,
Banda Aceh, hal.224

® Lembaga Adat 2003, pemberdayaan Adat Aceh dan Berbagai Masalah, Bahan Pelatihan
pada PPISB Unsyiah, Banda Aceh, hal.78



9

Dalam seruan MAA diantaranya yang memperhatikan dan mencermati
berbagai perkembangan dan issu-issu aliran sesat / pedangkalan akidah pembagian
buku-buku kristenisasi, dapat mengancam kehidupan kesejahteraan masyarakat atau
generasi muda Aceh ke depan, oleh karena itu MAA memberikan seruan,

diantaranya:

1. Memelihara kehidupan nilai-nilai adat dalam lingkungan kekeluargaan
dan masyarakat gampong, salah satu point antaranya adalah “perangkat
gampong perlu mengawasi secara kontinyu terhadap pelaksanaan
ketertiban warung kopi, yang berada dalam wilayah gampong untuk wajib
menyesuaikan diri dengan kehidupan adat istiadat setempat.

2. Memelihara dan membangun nilai-nilai adat dilingkungan yang hijau,
bersih dan makmur, salah satu pointnya adalah “ untuk menghindari dosa
dan menjaga mutu / kualitas tidak di benarkan berkata bohong dalam jual
beli, seperti buah-buahan dan lain-lain, yaitu buahan yang muda dikatakan
sudah tua atau matang atau masak “.

3. Membangkitkan kembali semangat kebersamaan harkat martabat di
gampong atau mukim untuk terwujudnya masyarakat aman dan damai,
dan sejahtera. Maka salah satu pointnya adalah “meningkatkan pendidikan
akhlak / budi pekerti dan sopan santun dalam pergaulan keluarga dan
masyarakat untuk menumbuh kembangkan kembali (rasa malu) yang

selama ini sudah memudar.
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4. Penguatan kapasitas ketokohan dalam masyarakat gampong. Salah satu

(13

pointnya adala hendaknya perangkat gampong secara kontinyu
mendapatkan peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan dan

pelatihan serta peningkatan kesejahteraan.’

Agar dakwah dapat mencapai sasaran-sasaran strategis jangka panjang, maka
tentunya di perluaskan suatu sistem manajerial komunikasi baik dalam penataan
perkataan maupun perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan dan terkait
dengan nilai-nilai keislaman, dengan adanya kondisi seperti itu maka para da’i harus
mempunyai pemahaman yang mendalam bukan saja menganggap bahwa dakwah
dalam frame “amar ma’ruf nahi munkar” hanya sekedar menyampaikan saja
melainkan harus memenuhi beberapa syarat, di antarnya mencari materi yang cocok,
mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat, menggunakan bahasa yang
bijaksana dan sebagainya.

B. Tradisi Pageu Gampong

Tradisi pageu gampong sebagai cerminan adanya rasa persatuan dan
kekompakan masyarakat gampong, sudah ada sejak lama dan mendarah daging dalam
kehidupan sosial masyarakat Aceh secara keseluruhan. ®Dapat dikatakan tradisi

pageu gampong sudah menjadi Adat yang sulit untuk dihilangkan dari kehidupan

" Hitp ; Majelis Adat Aceh (MAA).
8 Alfian (ed), 1977, Segi-Segi Sosial Budaya Masyarakat Aceh, LP3ES, Jakarta, hal.90
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masyarakat Aceh, tradisi ini terus dipertahankan dan dilaksanakan oleh seluruh
komponen masyarakat Aceh di gampong-gampong sampai dewasa ini.

Pageu gampong pada dasarnya adalah upaya yang dilakukan sekolompok
masyarakat gampong, dalam rangka mengantisipasi terjadinya hal-hal negatif yang
dapat merusak tatanan dan ketentraman serta ketertiban kehidupan masyarakat
gampong. dengan kata lain, pageu gampong adalah upaya yang dilakukan masyarakat
gampong secara bersama-sama dalam menjaga nama baik dan marwah gampong,
sehingga gampong mereka tetap dihormati dan dihargai dalam pergaulan sosial
kemasyarakatan oleh masyarakat/tetangga gampong lainnya.

Menjaga nama baik gampong menjadi tanggung jawab Kkolektif dari semua
penduduk atau komponen masyarakat gampong, mulai dari anak-anak sampai dengan
orang yang sudah tua. ®Meskipun tradisi ini merupakan tanggung jawab Kkolektif,
namun pada hakekatnya pelaksanaan tradisi ini tetap dimulai dari individu-individu
masyarakat yang ada dalam gampong. Hal ini disimpulkan karena setiap individu
harus menjaga nama baiknya sendiri, dan juga nama baik keluaraganya masing-
masing. Sebuah hadih maja mengatakan tentang hal ini bahwa “bek ban an yah u
meunasah, bek ba nan gampong leubeh bak jurong” yang artinya “jangan bawa
(mencemari) nama ayah/keluarga di dalam masyarakat gampong, dan jangan pula

mencemari nama gampong dengan perbuatan yang tidak baik di luar gampong.

° Drs. Rusdi Sufi, Budaya Masyarakat Aceh. Cetakan pertama 2004. Hal.45
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Tradisi ini merupakan cerminan kepribadian orang Aceh yang sesungguhnya
(kekhasannya), dimana tradisi ini pada dasarnya meletakkan kedudukan harga diri
martabat pada posisi yang sangat tinggi dan dihormati, karena hal ini sejalan dengan
ajaran islam dan adat budaya orang Aceh yang sangat meninggikan harkat
martabatnya sekalipun dia tidak punya apa-apa. Tetapi harga diri tetap diatas
segalanya yang harus dipertahankan bagi orang Aceh, baik harga diri sendiri maupun

harga diri kawoem (golongan).™

C. Bentuk-Bentuk Pageu Gampong Dalam Qanun

a. Ketentuan Umum

Pasal 1 dalam Qanun ini yang dimaksudkan dengan : 1. Kabupaten dan Kota,
adalah Kabupaten dan Kota dalam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam; 2. Bupati
dan Walikota, adalah Bupati dan Walikota dalam Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam; 3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten dan Kota, adalah
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten dan Kota dalam Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam; 4. Kecamatan, adalah perangkat Daerah Kabupaten dan Kota, yang
dipimpin oleh Camat; 5. Mukim atau nama lain, adalah kesatuan masyarakat hukum

dalam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. ™

1% Djojodiguno. M.M, 1958, Menyandera Hukum Adat, Yayasan penerbit UGM, Jogjakarta,
hal.68
" Www.bphn.go.id/data/documents/03pdaceh005.



13
Yang terdiri atas gabungan beberapa Gampong yang mempunyai batas-batas
wilayah tertentu dan harta kekayaan sendiri, berkedudukan langsung di bawah
Kecamatan, yang dipimpin oleh Imeum Mukim; 6. Gampong atau nama lain, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah
langsung berada di bawah Mukim atau nama lain yang menempati wilayah tertentu,
yang dipimpin oleh Keuchik atau nama lain dan berhak menyelenggarakan urusan
rumah tangganya sendiri; 7. Tuha Peuet Gampong atau nama lain, adalah Badan
Perwakilan Gampong yang terdiri dari unsur ulama, tokoh adat, pemuka masyarakat
dan cerdik pandai yang ada di Gampong; 8. Reusam Gampong atau nama lain adalah
aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, adat istiadat yang ditetapkan oleh Keuchik setelah
mendapat persetujuan Tuha Peuet Gampong; 9. Pemerintah Gampong, adalah
Keuchik dan Teungku Imeum Meunasah beserta Perangkat Gampong; 10.
Pemerintahan Gampong, adalah penyelenggaraan pemerintahan yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Gampong dan Tuha Peuet Gampong.*?
b. Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Wewenang Gampong
Qanun Aceh no 10 tahun 2008 tentang lembaga Adat dan Qanun Aceh no 09
tahun 2008 tentang pembinaan kehidupan Adat dan Adat Istiadat. Pasal 2 Gampong
merupakan organisasi pemerintahan terendah yang berada di bawah Mukim dalam

struktur organisasi pemerintahan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Pasal 3

2 Www.bphn.go.id/data/documents/03pdaceh005.


http://www.acehprov.go.id/images/stories/file/Qanun/Tahun%202008/qanun%20aceh%20no%2010%20tahun%202008.PDF
http://www.acehprov.go.id/images/stories/file/Qanun/Tahun%202008/qanun%20aceh%20no%209%20tahun%202008.PDF
http://www.acehprov.go.id/images/stories/file/Qanun/Tahun%202008/qanun%20aceh%20no%209%20tahun%202008.PDF
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Gampong mempunyai tugas menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan

pembangunan, membina masyarakat dan meningkatkan pelaksanaan Syari’at Islam.

Pasal 4 untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Gampong
mempunyai fungsi: a. penyelenggaraan pemerintahan,®® baik berdasarkan asas
desentralisasi, dekonsentrasi dan urusan tugas pembantuan serta segala urusan
pemerintahan lainnya yang berada di Gampong; b. pelaksanaan pembangunan, baik
pembangunan fisik dan pelestarian lingkungan hidup maupun pembangunan mental
spiritual di Gampong; c. pembinaan kemasyarakatan di bidang pendidikan,
peradatan, sosial budaya, ketentraman dan ketertiban masyarakat di Gampong; d.
peningkatan pelaksanaan Syari’at Islam; e. peningkatkan percepatan pelayanan
kepada masyarakat; f. penyelesaian persengketaan hukum dalam hal adanya

persengketaan-persengketaan atau perkara-perkara adat dan adat istiadat di Gampong.

c. Bentuk dan Susunan Pemerintahan Gampong

Bagian kesatu umum : Pasal 9 di Gampong dibentuk pemerintah Gampong
dan Tuha Peuet Gampong, yang secara bersama-sama menyelenggarakan
pemerintahan Gampong. Pasal 10 pemerintah Gampong terdiri dari Keuchik dan
Imeum Meunasah beserta perangkat Gampong. Bagian kedua Keuchik : Pasal 11
Keuchik adalah kepala badan eksekutif Gampong dalam penyelenggaraan

Pemerintahan Gampong. Pasal 12 (1) tugas dan kewajiban Keuchik adalah :

3 Www.bphn.go.id/data/documents/03pdaceh005.
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a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan Gampong; b. Membina kehidupan
beragama dan pelaksanaan Syari’at Islam dalam masyarakat; c¢. Menjaga dan
memelihara kelestarian adat dan adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat; d. Membina dan memajukan perekonomian
masyarakat serta memelihara kelestarian lingkungan hidup; e. Memelihara
ketentraman dan ketertiban serta mencegah munculnya perbuatan maksiat dalam
masyarakat; f. Menjadi hakim perdamaian antar penduduk dalam Gampong; g.
Mengajukan rancangan Reusam Gampong kepada Tuha Peuet Gampong untuk
mendapatkan persetujuan dan selanjutnya ditetapkan menjadi Reusam Gampong; h.
Mengajukan rancangan anggaran pendapatan belanja Gampong kepada Tuha Peuet
Gampong untuk mendapatkan persetujuan dan selanjutnya ditetapkan menjadi
anggaran pendapatan belanja Gampong; i. Keuchik mewakili Gampongnya di dalam

dan di luar Pengadilan dan berhak menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya

D. Pageu Gampong Dalam Perspektif Dakwah
Pageu gampong sebagai suatu istilah terdiri dari dua kata yakni “Pageu” dan
“Gampong”. Pageu artinya pagar dan Gampong artinya Kampung sebagai suatu
kesatuan masyarakat. *Secara harfiah Pageu Gampong artinya adalah pagar
kampung. Pageu Gampong disini tidak berarti membuat pagar kampung atau

menunjuk sejumlah orang untuk menjadi satpamnya kampung. Pemahaman Pageu

% Abdurrahman, SH.,M.HUM, Peradilan Adat di Aceh. Cetakan Pertama : 2009, hal.100
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Gampong adalah sebagai suatu sistem tata kehidupan bersama yang bersifat protektif
untuk mengantisipasi dan menyelesaikan persoalan kemasyarakatan.

Berdasarkan batasan pengertian Pageu Gampong tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa ada dua konsep Pageu Gampong, yakni Pageu Gampong sebagai
sistem preventif dan Pageu Gampong sebagai sistem penyelesaian masalah (represif).
Kedua konsep ini diimplementasikan dalam wujud :

1. Membangun kebersamaan dan menciptakan rasa memiliki satu sama lain.

2. Mengembalikan keseimbangan dan keharmonisan masyarakat.

a. Pageu Gampong Sebagai Sistem Preventif

Pageu Gampong sistem preventif diimplementasikan dalam wujud
membangun kebersamaan dan menciptakan rasa memiliki satu sama lain. Dalam
masyarakat Adat Aceh, sebagaimana masyarakat Adat lainnya, hal ini sangat
memungkinkan dilakukan, karena salah satu corak dari kehidupan masyarakat Adat
adalah bercorak kolektifitas. *>Dalam kehidupan bersama, maka kepentingan bersama
merupakan hal yang harus diperhatikan, disamping kepentingan individual. Sering
terdengar ungkapan dalam kehidupan masyarakat Aceh :

“Teulong meunolong sabei keudroe droe, tapeukong nanggroe sabei syedara”
ungkapan ini secara harfiah artinya adalah ‘ tolong menolong sesama, memperkuat

negara sesama saudara”. Ungkapan ini memperlihatkan corak komunalnya

> Abdurrahman, SH.,M.HUM, Peradilan Adat di Aceh. Cetakan Pertama : 2009, hal.11
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masyarakat Aceh. Hidup ini adalah tidak sendiri, disamping menjalani kehidupan
individual dituntut adanya kepedulian sosial terhadap sesama.

b. Pageu Gampong Sebagai Sistem Penyelesaian Masalah (Represif)

Pageu Gampong sebagai sistem penyelesaian masalah (represif) di maksudkan
untuk mengembalikan keseimbangan dan keharmonisan masyarakat yang terganggu.
Sistem ini tercermin dalam pelaksanaan penyelesaian masalah kemasyarakatan secara
Adat, seperti penyelesaian sengketa atau perkara antara anggota masyarakat secara
Adat. Sistem penyelesaian perkara secara adat ini lazim disebut dengan peradilan
adat, yakni peradilan penyelesaian sengketa secara damai.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh sangat memegang teguh pada
Adat-istiadatnya yang bersendikan syar’at islam seperti ungkapan dibawah ini :

“Adat bak Poeteumeureuhom
Hukom bak Syiah kuala
Qanun bak putroe Phang
Reusam bak Lakseumana”

Adat ngon hukom lagee zat ngon sifeut mandua nyan hnjeut tapisah teuma®®.
Berdasarkan ungkapan tersebut masyarakat Aceh yang identik dengan masyarakat
agamais dan religius sangat menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan budaya, sehingga
dalam setiap kegiatan baik yang menyangkut dengan ekosistem alam, turun kesawah,

berkebun, pergi kegunung, menangkap ikan dan kegiatan/sosial lainnya selalu

18 H.Modh. Hamzah, S.H. Panduan Adat Istiadat, Cetakan pertama : 2008, hal.30
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dikaitkan dengan adat-istiadat yang selalu diikat dengan larangan atau pantangan
yang kalau dilanggar akan ada sanksinya.

Dewasa ini masyarakat terutama generasi muda tidak mengetahui ada
pantangan atau larangan yang telah ditentukan dalam Adat-Istiadat. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pemahaman masyarakat atau para generasi muda
terjerumus pada perbuatan-perbuatan, perkataan atau tingkah laku yang tidak sesuai
dengan tatanan Adat-Istiadat.

Adat berasal dari bahasa Arab “a’dadun” artinya berbilang, mengulang,
berulang-ulang dilakukan sehingga menjadi suatu kebiasaan. Sesuatu kebiasaan yang
terus menerus dilakukan dalam tatanan perilaku masyarakat Aceh dan berlaku tetap
sepanjang waktu, disebut dengan “adat”.'’ Misalnya adat khanduri maulid Nabi
Muhammad SAW, sepanjang bulan Rabi’ul Awal, Rabi’ul Akhir, Jumadil Awal dan
Jumadi Akhir. Adat khanduri menyambut Nuzulul Qur’an pada bulan Ramadhan.
Adat-istiadat yang bernilai agama , misalnya upacara khitan sunnah rasul, hakikah,
qurbeun, khatam Qur’an dan lain-lain.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh sangat memegang teguh pada
tatanan Adat-Istiadat, pelaksanaan prosesi adat sebahagian besar tidak mengerti lagi
terutama para pemuda bahkan sebahagian besar telah ditinggalkan karena dianggap

tidak sesuai dengan budaya yang berkembang saat ini. Pemahaman yang demikian

7" H.Badruzzaman ismail, SH, M.HUM, Panduan Adat dalam Masyarakat Aceh. Cetakan
Pertama : 2009, hal.150
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mengakibat akan mematikan tatakrama Adat Istiadat yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat Aceh.

Islam adalah agama Rahmatan Lil ‘Alamin. *°Dimana ajarannya
diperuntukkan bagi umat manusia secara keseluruhan. Ajaran islam dapat
berpengaruh bagi umat manusia dalam segala ruang lingkup kehidupannya, tidak
memandang perbedaan ras, suku, warna kulit maupun kebangsaan. Hal ini dapat
dilihat dalam historisitas islam itu sendiri bahwa proses syiar islam telah mampu
menyatukan masyarakat semenanjung arab hingga hampir seluruh penduduk dunia
dengan latar belakang perbedaan historis maupun psikologis. Mayoritas umat
manusia sebagai penduduk dunia mempunyai perbedaan latar belakang ruang dan
waktu memiliki hubungan yang relevan antara ajaran islam terhadap segala segi
kehidupan manusia hingga saat ini. Sebagaimana misi ajaran islam sendiri bersifat
universal yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, di mana pun dan kapan

pun ia berada.

Perkembangan agama islam ke seluruh penjuru dunia tiada lain melalui
perjuangan dakwah.'® Peranan dakwah ini dapat berjalan dengan memfungsikan
kekhalifahan manusia di muka bumi ini sebagai para pengembang misi

mensosialisasikan nilai-nilai islam kepada seluruh umat manusia dalam mewujudkan

' Sayyid Muhammad Thantawi, Adab Al-Khiwar Fil Islam, dar al-nadhah, mesir,
diterjemahkan oleh suheri misrawi dan zamroni kamal, ( Jakarta : 200), Cet. Ke-1, hal.5
* Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta : Rajawali Press, 2011,hal. 8
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cita-cita rahmatan lil ‘alamin. Hal ini selaras dengan perintah berdakwah adalah

kewajiban, sebagaimana tercantum dalam Qs. Ali imran : 104:
GsAlial gh dilgly A oo Gias chsirall Gl A ) st 44 4 R

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar;

merekalah orang-orang yang beruntung.”

Perintah dakwah tersebut dilakukan dengan membawa risalah islam yang
terkandung nilai-nilai humanis bagi umat manusia yang bersifat universal, mampu
mengikuti perkembangan zaman dalam bingkai perubahan sosial. Diantara hakikat
dakwah islam adalah merupakan manifestasi rahmatan lil ‘alamin, yaitu sebagai
upaya menjadikan sumber konsep bagi manusia di dunia ini di dalam meniti
kehidupannya. Pertama, “upaya menerjemahkan nilai-nilai normatif islam yang
global menjadi konsep-konsep operasional disegala aspek kehidupan manusia.
Kedua, upaya mewujudkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan aktual, baik
pada individu, keluarga maupun masyarakat. Hal ini perlu dilakukan melihat kondisi
perkembangan peradaban manusia yang menyangkut segala kehidupan, yakni politik,
sosial, ekonomi, budaya serta perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang

selalu berubah.

20 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, Bandung :
Pustaka Setia, 2003, hal.113
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Islam hadir di bumi nusantara ini penyebarannya melalui kegiatan dakwah
sebagai upaya transformasi nilai-nilai ajarannya dilakukan dengan damai, baik
melalui para pedagang muslim atau perkawinan dengan masyarakat pribumi serta
peranan para ulama sebagai muballigh. Ajaran islam mampu memikat para penduduk
pribumi karena dengan mudah dipelajari dan diamalkan. Misalnya, konsep kejujuran
dalam berdagang membawa pengaruh besar dalam bidang ekonomi, konsep cuci kaki
(bersuci) ketika memasuki tempat ibadah mengajarkan kebersihan, dan dalam

praktik-praktik yang lain.**

Keberadaan islam di nusantara dengan keanekaragaman kultural (budaya)
dalam masyarakat telah banyak dijadikan sebagai media pendekatan dakwah.
Keterkaitan dakwah islam dengan kultur sangat erat karena ajaran islam telah menjadi
bagian budaya, sedangkan budaya diadopsi oleh islam untuk diluruskan praktik
pelaksanaannya berdasarkan hukum syariat islam. Hal tersebut dapat ditemukan di
berbagai wilayah nusantara, dari sabang sampai merauke memiliki hubungan erat
antara dakwah dan budaya. Sebagaimana penyebaran islam melalui pendekatan
budaya telah menjadi bukti islam telah menjadi agama mayoritas yang dianut oleh

penduduk negara indonesia.

2! Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan al-Qur’an dan Hadits Jakarta :
RajaGrafindo Persada, 2000, hal.26
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau
pernyataan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Untuk lebih jelasnya
penulis mengemukakan pengertian metode kualitatif yang dikemukakan oleh para
ahli yaitu: menurut bogdan dan taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagali
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.® Sejalan dengan definisi tersebut
kirk dan miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan

pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah tempat atau objek untuk di adakan suatu
penelitian. Lokasi penelitian ini ada Di JIn.Blang bintang lama desa deyah,
kecamatan kuta baro, kabupaten Aceh besar. Pemilihan tempat ini karena masyarakat
kecamatan kuta baro masih mempertahankan tradisi warisan nenek moyang dan

pageu gampong ini sangat penting bagi masyarakat gampong Deyah, sehingga

'Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 4.
?Ibid..., 4.
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peneliti ingin mencari informasi tentang partisipasi masyarakat dalam tradisi pageu

gampong.

C. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dalam suatu penelitian. ®pembahasan penelitian ini mengunakan
metode penelitian kualitatif yaitu menjelaskan dan menganalisa pokok-pokok
persoalan yang sedang berlaku dan menginterprestasikan kondisi-kondisi ril yang
sedang terjadi. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-
langkah teknik dalam rancangan penelitian sebagai berikut:
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan digunakan untuk mengukur tingkah laku individu
ataupun terjadinya suatu kegiatan yang diamati. Teknik ini menuntut adanya
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek
penelitian. Dengan pengamatan langsung memungkinkan peneliti memahami situasi-
situasi yang rumit dan dalam kasus-kasus tertentu, ketika tekhnik komunikasi tidak
memungkinkan, maka observasi itu menjadi sangat bermanfaat. Misalnya terjadi

perkelahian di gampong tersebut maka pihak perangkat gampong yang harus

% Prof. Dr. Burhan Bungin, M.SI. Analisis Data Penelitian Kualitatif, cetakan ke-8 Januari
2012. Hak penerbit pada PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, hal.32
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menyelesaikan masalah tersebut dengan cara yang baik, dan di samping itu juga
mengecek langsung kebenaran setiap data yang di sampaikan oleh para informan

kunci (key informan) ketika saat wawancara di lakukan.’

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih
berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak saat wawancara yaitu: pihak
pertama sebagai penanya. Sedangkan yang kedua berfungsi sebagai pemberi
informasi. Peneliti mengumpulkan data wawancara langsung dengan kepala desa
(keuchik), sekretaris desa (sekdes), imam meunasah, tuha peut dan tuha lapan, imuem
mukim, camat, dan tokoh-toko masyarakat. Wawancara dilaksanakan sesuai dengan
panduan yang telah di wawancara dengan tujuan data yang diinginkan dapat
diuraikan dengan jelas sehingga mendukung hasil penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat dan menyelidiki
data-data tertulis yang ada dalam buku, dokumen buku dan sebagainya. tehnik ini
dipakai adalah untuk memperoleh informasi yang lengkap dan menyeluruh tentang

teori adat dan kebudayaan aceh, perkembangan lembaga adat dalam lintasan sejarah

* Dr. Lexy J.Moleong, M.A. Metodelogi Penelitian Kualitatif, cetakan pertama 1989, Hak
menerbitkan pada PT Remaja Rosdakarya Bandung, hal.44
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aceh, di samping itu juga akan diteliti berbagai undang-undang, ganun dan peraturan
daerah yang ada kaitannya dengan lembaga adat dan kebudayaan aceh.

Untuk memperoleh gambaran dan data yang komprehensif tentang berbagi
aspek yang berkaitan dengan kelembagaan adat aceh tersebut, maka telaah terhadap
berbagai sumber dan hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya
mutlak diperlukan. Hal ini dilakukan dalam rangka menemukan teori yang berkaitn
dengan pembahasan, serta dalam rangka mengembangkan dan memperkarya

kerangka konseptualnya.

D. Tekhnik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.”

Analisis data kualitatif menurut bogdan dan biklen adalah upaya yang
dilakukan jalan bekerja dengan data, mengorganisirkan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskn apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data merupakan upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagai temuan bagi orang

lain.

% Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. ( Bandung : Rosda Karya, 1997 ), hal.50
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Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik
analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (1984)
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secra
interaktif dan berlangsung secara trus menerus sampai tunta, sehingga datanya sampai
jenuh.
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan peneliti melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan lebih dari satu kali atau berkali-kali.
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan oleh beberapa informan sampai di
jenuh. Pengumpulan data melalui dokumentasi yang peneliti dapat yaitu berupa foto-
foto saat melakukan wawancara dengan informan, dan catatan lapangan berupa hal-

hal yang ditemui oleh peneliti.

b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan pengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Setelah data terkumpul maka reduksi dilakukan dengan

membuat ringkasan, memilih keadaan suatu tertentu atau tema tertentu.®

Dilapangan data yang didapat sangat banyak, sehingga perlu diteliti dan
dirincikan sesuai dengan focus penelitian yaitu tantang pageu gampong , serta

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Reduksi data ini dilakukan

® Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung : Alfabeta, 2007), hal 59.
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untuk lebih mempertajam , menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data
yang diperlukan serta mengorganisasikan data sehingga mudah untuk dilakukan
penarikan kesimpulan.

c. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun sehingga memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian
data peneliti akan mengerti apa yang akan terjadi dan dapat mengerjakan sesuatu
pada analisis dan ataupun langkah-langkah lain berdasarkan peneletian tersebut.
Penyajian data cenderung mengarah pada penyederhanaan data, kompleks kedalam
kesatuan bentuk yang sederhana dan selektif sehingga mudah dipahami, data yang

disajikan sesuai dengan yang diteliti.’

d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna,
keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proporsi. Kesimpulan ditarik
segera diverivikasi debgan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat

catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat.

7 Taufiq Abdullah, ed. Agama dan Perubahan Sosial, Penerbit CV. RAJAWALI, Jakarta,
hal.14



BAB V
PENUTUP
Dalam bab terakhir ini penulis mencoba untuk mengambil beberapa
kesimpilan sebagai hasil rangkuman dari pembahasan yang telah dijelaskan dalam
bab-bab sebelumnya, sebagai hasil analisis untuk mempertajamkan ingatan pada
pembahasan-pembahasan yang telah dikemukakan dahulu, kemudian penulis

menyimpulkan beberapa kesimpulan.

A. Kesimpulan

1. Konsep pageu gampong yang dikenal dalam tradisi masyarakat Aceh adalah
upaya yang dilakukan secara bersama-sama, oleh seluruh lapisan
masyarakat gampong untuk menjaga lingkungan mereka dari pengaru-
pengaruh atau perbuatan yang dapat mencemari nama baik gampong
mereka, baik dilakukan oleh masyarakat gampong itu sendiri atau oleh luar
gampong. Pageu gampong ini dilakukan dengan penuh kesadaran dan
tanggung jawab oleh masing-masing individu penduduk gampong,
pelanggaran terhadap tradisi ini, dengan melakukan perbuatan yang
bertentanga dengan adat kebiasaan setempat akan dikenakan sanksi adat.

2. Bidang yang dijaga oleh masyarakat gampong dalam pelaksanaan tradisi
pageu gampong meliputi segala aspek kehidupan, bidang sosial, politik,
keagamaan, keamanan dan Ketertiban, ekonomi, budaya, adat-istiadat dan

lain sebagainya.
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3. Banyak manfaat dari pelaksanaan tradisi ini, seperti terjalinnya rasa
persatuam dan kesatuan yang kokoh, mencegah terjadinya hal-hal yang
besifat negatif yang dapat mencemari nama baik gampong, sehingga
ketertiban dan ketentraman selalu terpelihara. Selain itu juga bermanfaat

bagi penegakan disiplin dilingkunga masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan paparan diatas maka penulis memberikan beberapa saran

terkait dengan fenomena yang dijelaskan pada bab kesimpulan.

1. Diharapakan kepada seluruh masyarakat Aceh yang merasa dirinya orang
Aceh untuk terus menjaga dan melestarikan tradisi pageu gampong ini
sampai akhir hayatnya, karena tradisi ini sejalan dengan ajaran agam islam
yang dianut oleh mayoritas masyarakat Aceh.

2. Kepada pemerintah diharapkan dapat mendorong upaya-upaya untuk
menghidupkan kembali tradisi lama masyarakat Aceh ( pageu gampong )
ini, karena tradisi ini akan dapat memberikan adil yang sangat besar bagi
kesuksesan program-program pembangunan yang dilaksankan pemerintah,
terutama pemerintah daerah.

3. Pageu gampong juga bertujuan mencegah atau mengantisipasi terjadinya
hal-hal bersifat negatif yang dapat mencemari nama baik gampong sejak

awal, baik yang muncul dari dalam gampong sendiri maupun pengaruh
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negatif dari luar gampong. Jika perbuatan negatif tersebut muncul dari
dalam gampong maka dengan tradisi pageu gampong ini akan beusaha
ditutupi supaya tidak diketahui oleh masyarakat di luar gampong, karena

hal itu merupakan aib gampong yang harus ditutupi bersama.
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DAFTAR WAWANCARA

Apakah penting Pageu Gampong bagi masyarakat Gampong deyah ?

Siapa yang paling dominan kontrol sosial dalam masyarakat ?

Apa alasan Pageu Gampong di gunakan ?

Apa visi misi dari Gampong ini ?

Apa alasan masyarakat mempertahankan Pageu Gampong ?

Berapa jumlah penduduk di Gampong deyah ?

Apa kekurangan dan kelebihan Gampong deyah dalam tradisi Pageu

Gampong ?
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